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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh Kepemimpinan
dan komitmen organisasi terhadap kinerja Guru dengan motivasi sevagai variabel mediasi di
SMK Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi secara langsung maupun tidak langsung.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru SMK Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi. Sedangkan,
sampel dalam penelitian menggunakan sampel jenuh berjumlah 125 dari semua guru SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket (kuesioner). Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis statistik melalui tahap model pengukuran (outer model), model struktural (inner
model) dan Uji Hipotesis. Pengolahan dan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
perangkat lunak PLS (Partial Least Square) yang merupakan model persamaan struktural
Equation Model (SEM) dengan pendekatan berdasarkan Variance atau Component Based
Structural Equation Modeling. Pemodelan persamaan struktural yang sering disebut Partial
Squares Structural Equation Modeling dengan Software SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa 1) Kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru, 2)
Komitmen Organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru, 3) Kepemimpinan
berpengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Kerja, 4) Komitmen Organisasi berpengaruh dan
signifikan terhadap Motivasi, 5) Motivasi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Guru, 6)
Kepemimpinan memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi
Kerja sebagai variabel mediasi secara parsial, dan 7) Komitmen organisasi memiliki pengaruh
secara tidak langsung terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi
secara parsial.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Motivasi, Kinerja Guru.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor
yang memerlukan perhatian besar karena
merupakan investasi jangka panjang untuk
masa depan. Setiap lembaga pendidikan
memerlukan manajemen yang baik, mencakup
manajemen sarana dan prasarana, manajemen
kurikulum, manajemen pembelajaran,
manajemen keuangan, dan yang terpenting
adalah manajemen sumber daya manusia
(Mubarok, 2021).

memiliki peran krusial dalam mendukung

Sumber daya manusia
perkembangan organisasi, di mana kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki sangat
memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
Pengelolaan sumber daya manusia menjadi
kebutuhan penting dalam lembaga pendidikan,
yang dapat dilakukan melalui upaya strategis
agar bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hidayat & Syam,
(2020) yang menyebutkan bahwa pengelolaan
sumber daya manusia adalah strategi utama
untuk memaksimalkan pengelolaan lembaga
pendidikan. Sumber daya manusia yang
berkualitas dapat dihasilkan melalui lembaga
sekolah. Oleh

karena itu, sekolah memiliki peran strategis

pendidikan formal, seperti

sebagai lembaga pendidikan dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Kinerja guru merupakan kemampuan
atau keterampilan guru dalam menciptakan
suasana komunikasi yang edukatif antara guru
dan siswa melalui penilaian dan tindak lanjut
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
dalam proses pembelajaran (Dr. Masrum,
2021). Komunikasi edukatif adalah hubungan
timbal balik antara guru dan peserta
didik. Komunikasi edukatif merupakan hal
yang penting dalam kegiatan belajar mengajar
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Apabila

komunikasi yang edukatif dalam penyampaian

guru  memiliki  keterampilan
materi di kelas siswa dapat dengan mudah
menyerap ilmu pengetahuan yang nantinya
akan berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan yang nantinya dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul dan
berkompeten untuk kemajuan negri ini.
Pernyataan ini di dukung oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh Sodikin et al, (2022) yang
menyatakan bahawa Kkinerja guru dapat
menentukan  kualitas  pendidikan  dan
pengajaran dalam organisasi atau institusi
sekolah, karena guru sebagai pihak yang sering
berinteraksi langsung dengan siswa siswa .
SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi yang

terdiri dari SMK Muhammadiyah 1 Genteng

Penelitian  ini  menjadikan

dan SMK Muhammadiyah 2 Genteng sebagai
subjek penelitian. SMK Muhammadiyah di



Genteng adalah sekolah menengah kejuruan

yang
pendidikan berkualitas dan berbasis teknologi.

berkomitmen  untuk  memberikan
Sekolah ini menyiapkan berbagai program
keahlian yang dirancang untuk mempersiapkan
siswa menghadapi dunia kerja yang kompetitif.
SMK

Genteng Banyuwangi

Untuk mencapai visi dan misi
Muhammadiyah di
maka diperlukan kerja sama dari seluruh
pegawai yang berada di SMK Muhammadiyah
di Genteng Banyuwangi. Visi dari SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi
adalah membentuk generasi yang berakhlak
mulia, kreatif, dan kompeten di bidang
teknologi dan bisnis.

Dalam meningkatkan diri tentu kinerja
karyawan  meningkat.Untuk ~ mengetahui
kinerja guru salah satunya dinilai melalui
kehadiran di SMK

Data kinerja guru SMK

absensi dan target
Muhammadiyah.
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi
selama tahun 2023 sampai dengan semester
gasal 2024 mengalami penurunan Kinerja
seperti telihat pada Grafik 1.1. Berikut ini
merupakan data hasil penurunan kinerja guru

berdasarkan absensi kehadiran guru.

1.1 Grafik Data Absensi Kehadiran Guru
SMK Muhammadiyah di Genteng
Banyuwangi Tahun 2023 -2024
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Berdasarkan grafik data kehadiran guru
SMK Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi
terjadi penurunan dan peningkatan selama
tahun 2023 sampai dengan bulan Juni 2024. Di
tahun 2023 terjadi peningkatan di bulan maret
sampai dengan bulan juni. Lonjakan
peningkatan paling tinggi terjadi pada bulan
januari dan bulan februari. Di bulan januari
total 6 hari dengan keterangan tidak hadir dan
sebanyak 37 hari dengan keterangan izin. Pada
bulan februari total 19 hari dengan keterangan
tidak hadir dan 10 hari dengan keterangan izin.
Kemudian untuk bulan maret terjadi penurunan
dengan total guru yang tidak hadir sebanyak 0
dan izin sebanyak 4 hari dan untuk bulan
selanjutnya yaitu bulan april terjadi kenaikan
sebanyak 4 hari untuk keterangan tidak hadir
dan 10 hari untuk keterangan izin. Untuk
mengetahui tingkat kinerja guru selain
kehadiran. Di

dukung juga dengan menggunakan data absensi

menggunakan data absensi

keterlambatan guru saat memasuki kelas untuk
proses pembelajaran. Berikut ini grafik data

keterlambatan guru saat memasuki kelas:



1.2 Grafik Data Absensi Keterlambatan
Guru SMK Muhammadiyah di Genteng
Banyuwangi.
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Berdasarkan data keterlambatan kehadiran
SMK  Muhammdiyah

Banyuwangi pada periode tahun 2023 sampai

guru 1 Genteng
dengan bulan Juni 2024 terjadi penurunan dan
peningkatan. Lonjakan peningkatan paling
tinggi terjadi pada bulan januari dan bulan
februari. Di bulan januari total 6 guru yang
datang terlambat selama 1-10 menit dan 2 guru
yang dating terlambat selama 10-15 menit
memasuki kelas untuk memulai proses
pembelajaran dikarenakan pada bulan tersebut
banyak guru yang tidak hadir dan izin. Pada
bulan februari 8 guru yang datang terlambat
selama 1-10 menit dan 3 guru yang dating
terlambat selama 10-15 menit memasuki kelas
untuk  memulai  proses  pembelajaran
dikarenakan pada bulan tersebut banyak guru
yang tidak hadir sebanyak 19 hari dengan dan
10 hari dengan keterangan izin.

Banyaknya guru yang tidak dapat hadir
serta izin dan

dapat mempengaruhi

menghambat proses pembelajaran  siswa
sehingga siswa tidak dapat secara maksimal
menerima materi pembelajaran. Terlihat bahwa
masih banyak karyawan yang kurang disiplin
terhadap perusahaan jika terus dibiarkan maka
tanggung jawab yang dilakukan guru tidak
Hal

penelitian yang dilakukan oleh Umar &

akan maksimal. ini sejalan dengan
Norawati, (2022) menerangkan Kinerja guru
memiliki pengaruh yang penting terhadap
sekolah khusunya kegiatan belajar mengajar
antara siswa dan guru dikelas.

Komitmen organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan Kinerja tenaga
kependidikan. Komitmen organisasi yang baik
dapat menciptakan lingkungan Kkerja yang
mendukung, sehingga meningkatkan kepuasan
dan produktivitas tenaga kependidikan. Pada
Tabel 1.1 merupakan data komitmen organisasi
dalam bentu fasilitas yang telah disediakan
sekolah pada guru sebagai berikut :

Tabel Fasilitas Yang Diberikan Sekolah
Kepada Guru Tahun 2023 - 2024

= T
Chart Area Keterangan

Kondisi

1. | Ruang Kerja Guru

Memadai

Peralatan Teknologi (Laptop, Proyektor dan Akses Internet)

Memadai

Fasilitas didalam ruang Kelas

Memadai

Bahan Ajar (Buku, Modul, dan Sumber lainnya)

Memadai

Dukungan Administratif

Memadai

Akses Perpustakaan

Memadai

Kegiatan Sosial Rekreasi

Memadai
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Fasilitas Kegiatan Kesehatan dan Kebugaran

Memadai




Berdasarkan tabel diatas fasilitas yang
diberikan sekolah kepada guru merupakan
salah satu bentuk menciptakan kenyamanan
belajar mengajar guru dan fasilitas yang
diberikan sekolah sudah baik dan memadai.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pihak
sekolah sudah bertanggung jawab dengan
memberikan fasilitas fasilitas yang bagus dan
canggih guna mendukung kinerja guru dalam
proses pembelajaran siswa sehingga dapat
bekerja secara efektif dan efisien dan
diharapkan juga dapat menjadi dorongan untuk
guru dapat meningkatkan komitmenya.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
(2020)

menyatakan bahwa dengan adanya penanaman

dilakukan oleh Hayati et al.,
komitmen organisasi yang kuat dalam diri
pegawai Yyaitu guru dapat meningkatkan
kinerja pegawai menjadi lebih baik dengan
begitu tujuan organisasi dapat terlaksana
dengan baik dan sejalan juga dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Hartini et al., (2021)
menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh secara postif signifikan terhadap

kinerja guru.

Kepemimpinan dapat digambarkan
sebagai  kemampuan  individu  dalam
mempengaruhi  suatu  kelompok  untuk

mencapai tujuan tertentu dan mempunyai
dampak yang kuat terhadap kemajuan sekolah.,

Pernyataan ini di dukung oleh penelitian yang

telah dilakukan oleh Mulyono et al., (2023)
yang menyatakan kepemimpinan pada seorang
kepala sekolah memiliki peran penting dalam
menciptakan iklim kerja yang memadai bagi
seorang guru, sehingga dapat membantu
mereka para guru dapat merasa puas dan
terbimbing dalam menjalankan tugas tugasnya
dengan baik. Agar dapat menciptakan iklim
kerja yang baik sehingga dapat meningkatkan
sekolah SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi telah

mutu pendidikan kepala
merancang beberapa program rutin. Berikut ini

programnya:

Tabel Program Rutin Kepala Sekolah SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi
Tahun 2024

Z
°

Keterangan Pelaksanaan

Pengawasan Kelas Mingguan

Rapat Koordinas Bulanan

Komunikasi Orang Tua Bulanan

Pertemuan Dengan Siswa Triwulan

Pengembangan Profesional Setiap Semester

Evaluasi Program Sekolah Tahunan

Chart Area

| | W] | W M| =

Kegiatan Sosraran Lingkungan Tahunan

Dan Sarana Prasarana

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa

pemimpin rutin membuat program yaitu
pelaksanaan program pengawasan kelas yang
dilakukan

koordinasi

setiap tiap seminggu, rapat

yang dilakukan tiap bulan
selanjutnya membuat program komunikasi
orang yang dilakukan tiap bulan. Serta

pemimpin membuat program pengembangan



professional yang dilakukan di setiap semester,
pemimpin juga melakukan evaluasi program
sekolah dan kegiatan sosial dan lingkungan
sarana prasaraana yang dilakukan
Hal

tanggung jawab bahwa pemimpin wajib

tiap

tahunnyan. tersebut menggambarkan

memberi perhatian  dalam membina, dan
mengarahkan pegawai dilingkungan agar dapat
mewujudkan stabilitas dan peningkatan kinerja
yang berorientasi sesuai dengan tujuan
lembaga sekolah. Hal ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Eka et al.,
(2023) menyatakan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja. Dan juga di
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Husainah et al., (2024) menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja guru.

Kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin juga memiliki peran dan fungsi yaitu
untuk  mendorong para guru untuk
meningkatkan kinerjanya dan juga prestasi.
Kepemimpinan dalam sebuah organisasi
mempunyai dampak yang signifikan terhadap
prilaku pegawai, kepemimpinan yang mampu
menggerakkan ~ pegawai  untuk  dapat
meningkatkan kinerjanya Affan et al., (2024).
Untuk mendukung peningkatan kinerja seorang
SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi telah

guru  maka  kepala  sekolah

menyiapkan beberapa pelatihan yang memiliki
manfaat untuk dapat menambah pengetahuan,
keterampilan dan skill para guru di SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi yang
nantinya dapat berdampak pada peningkatan
SMK

Genteng Banyuwangi,

kualitas dan mutu pendidikan di
Muhammadiyah di
berikut ini beberapa pelatihan pelatihan yang
telah dirancang oleh pihak kepala sekola SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi
yang ada di SMK

Genteng Banyuwangi:

untuk para guru
Muhammadiyah di
Tabel Pelatihan Yang Diberikan Kepada
Guru Di SMK Muhammadiyah di Genteng
Banyuwangi Tahun 2024

No. Keterangan Pelaksanaan

Workshop Perangkat Pembelajaran Minimal Satu Tahun Sekali

P =

Pelatihan Penggunaan Media | Minimal Satu Tahun Sekali

Pembelajaran

3.

Pelatihan Dan Guru Magang Guru | Minimal Satu Tahun Sekali

Produktif

Chart Area
4

remtihan Berdasarkan Pemuntakhiran | Minimal Satu Tahun Sekali

Pembelajaran Mata Pelajaran

Berdasarkan hal diatas pemimpin juga

mengadakan workshop perangkat
pembelajaran, pelatihan menggunakan media
pembelajaran, pelatihan guru dan magang guru,
serta pelatihan berdasarkan pemutakhiran
pembelajaran mata pelajaran. Hal ini di dukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Eka et al.,
(2023) menyatakan bahwa kepemimpinan
memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap  peningkatan  kinerja.  Gaya

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala



sekolah SMK Muhammadiyah di Genteng
adalah gaya kepemimpinan transformasional.
Gaya kepemimpinan ini merupakan bentuk
sikap pemimpin yang mampu memberikan
semangat dan motivasi anggotanya agar dapat
mecapai sasaran kerja. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Windasari et al.,
(2022) gaya

kepemimpinan memiliki

menunjukkan bahwa
transformasional

pengaruh terhadap perubahan, pengembangan
dan kinerja organisasi. Fenomena mengenai
gaya
transformasional yaitu di dalam pengelolaan

penerapan kepemimpinan

kinerja kepemimpinan sering mengalami
perubahan sehingga dapat membuat kepala
sekolah dituntut untuk cepat tanggap di dalam
setiap adanya perubahan yang terjadi oleh
karena itu maka dibutuhkan perhatian yang
sangat detail dan harus berhati hati agar tidak
dikarenakan  sistem

terjadi  kesalahan

pengelolaan kinerja langsung terhubung ke

pusat.

Salah satu faktor yang dapat
mendorong guru  untuk  meningkatkan
kinerjanya  yaitu  dengan  memberikan
pelayanan terhaadap siswanya secara

maksimal dengan cara motivasi. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Restianey et al.,, (2021) yang menyatakan
bahwa seorang guru dapat memberikan

pelayanan terbaik terhadap siswanya dengan

cara memotivasi dan membentuk karakter
siswa sesuai dengan tuntutat didik adalah
motivasi Kkerja. Salah satu bentuk pemberian
motivasi kepada para guru adalah dengan
pemberian reward/ penghargaan. Berikut ini
Reward yang diberikan pihak sekolah kepada
guru di SMK Muhammadiyah di Genteng
Banyuwangi:

Tabel Pemberian Reward

| No Keterangan
Chart Area

Penghargaan Dan Sertifikat

Bonus Kerja

Pendidikan Dan Pelatihan

Ll R

Pengakuan Di Acara Sekolah

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
reward atau penghargaan tidak hanya dapat
meningkatkan semangat kerja guru tetapi juga
dapat memperkuat rasa nilai dari diri mereka,
dengan demikian metode ini dapat secara
signifikan meningkatkan motivasi kerja guru
dan nantinya akan berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Tasnim et al., (2021) yang
menyatakan bahwa kosekuensi dari pemberian
penghargaan oleh kepala sekolah kepada guru
dapat meningkatkan profesionalisme para
guru. Selain pemberian reward dapat
memberikan motivasi untuk meningkatkan
Pemberian

kinerja guru. tunjangan juga

menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan



dalam  memberikan  motivasi  terhadap
peningkatan kinerja guru. Dapat dilihat pada
tabel 1.5 yang memberikan data informasi
terkait tunjangan apa saja yang diberikan pihak
sekolah kepada guru di SMK Muhammadiyah
di Genteng Surabaya. Berikut ini tunjangan
yang diberikan:

Tabel Tunjangan Yang Diberikan Kepada

Guru
| No. Keterangan
1art Area
. Tunjangan Kesehatan
2. Tunjangan Pendidikan
3. Tunjangan Hari Raya
4. Tunjangan Pekerjaan Khusus

Berdasarkan data kegiatan diatas, Kepala
Sekolah SMK Muhammadiyah di Genteng
Banyuwangi sudah melakukan kewajibanya
sebagai pemimpin dengan memberikan
beberapa upaya guna meningkatkan komitmen
guru terhadap Kkinerja guru.  Selain itu
hubungan rekan sesama guru terjalin dengan
baik, hal ini juga dapat meningkat motivasi
guru dengan sesama guru. Hubungan rekan
guru yang baik tentunya dapat meningkatkan
semangat baru dan diskusi bersama untuk
keberhasilan sekolah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Kembaren et al.,
(2023)

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal

menerangkan bahwa  Motivasi

ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan

oleh Hartini et al., (2021) bahwa Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang

yang

diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian dapat diidentifikasikan
sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja guru di SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi ?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja guru di
SMK

Banyuwangi ?

Muhammadiyah  di  Genteng

3. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara
SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi ?

langsung terhadap motivasi di

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh
secara langsung terhadap motivasi di SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi ?

5. Apakah motivasi berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja guru di SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi ?

6. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara
tidak langsung terhadap terhadap kinerja
guru dengan motivasi sebagai variabel
intervening di SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi ?

7. Apakah komitmen organisasi berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kinerja guru

motivasi variabel

dengan sebagai



intervening di SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar  belakang

yang
diuraikan di atas, maka tujuan dalam penelitian
untuk menganalisis:

1. Kepemimpinan berpengaruh secara langsung
SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi

terhadap  kinerja  guru di

2. Komitmen organisasi berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja guru di SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi

3. Kepemimpinan berpengaruh secara

SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi

langsung terhadap motivasi di

4. Komitmen organisasi berpengaruh secara
SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi

langsung terhadap motivasi di

5. Motivasi berpengaruh secara langsung
SMK

Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi.

terhadap  kinerja guru di

6. Kepemimpinan berpengaruh secara tidak
langsung terhadap terhadap kinerja guru
dengan  motivasi  sebagai  variabel
intervening di SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi

7. Komitmen organisasi berpengaruh secara
tidak

dengan

langsung terhadap Kinerja guru

motivasi  sebagai  variabel
intervening di SMK Muhammadiyah di

Genteng Banyuwangi

Manfaat Penelitian

Temuan dari studi berikut ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk berbagai
macam pihak, khususnya pihak kepala sekolah
SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi:
1. Manfaat Teoritis

maupun guru Yyang ada di

a. Memberikan  pembelajaran  dan

pengetahuan  dalam mengenai

pengaruh kepemimpinan dan

komitmen  organisasi  terhadap
Kinerja guru, gaya kepemimpinan,
motivasi dan komitmen organisasi
guru pada sekolah.

b. Dapat berkontribusi untuk menambah

bahan kajian ilmu manajemen yang

berkaitan dengan pengaruh
kepemimpinan dan komite
organisasi terhadap kinerja guru

dengan motivasi sebagai variabel
interveningnya.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan refrensi sebagai sumber

informasi pada

yang
dengan pengaruh kepemimpinan dan

penelitian
selanjutnya berhubungan
komite organisasi terhadap Kinerja

guru dengan motivasi sebagai

variabel interveningnya.



b. Hasil  penelitian ini  juga dapat
memberikan ~ sumbangan  pemikiran
kepada pihak sekolah yang dapat

dijadikan masukan dan saran terhadap

peningkatan kinerja guru.

Kajian Pustaka
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi dasar
atau acuan yang menjadi teori - teori pada
Fokus

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan

penelitian yang sedang dilakukan.

terkait dengan masalah mengenai Gaya

Kepemimpinan, = Komitmen  Organisasi,
Motivasi dan Kinerja Guru terlampir pada

tabel berikut :

Tabel Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti & Metode &
No Variabel Hasil Persamaan| Perbedaan
JudulPenelitian| Penelitian
1 | Kembaren e | Kepemimpin Kuantitatif Variabel
al., (2023) an, Kepemimp|
Komitmen | 1 inan,
Pengaruh Organisasi, | Kepemimpinan| Komitmen
Kepemimpinan| Kinerja & | , Komitmen Organisasi
Dan Motivasi organisasi . Kinerja &
Komitmen Kerja berpengaruh Motivasi
Organisasi signifikan Kerja
Terhadap terhadap
Kinerja motivasi kerja
Pegawal 2
Dengan Kepemimpinan
Motivasi dan komitmen
. Chart Area R
Sebagai organisasi
Variabel berpengaruh
Intervening positif dan
signifikan
terhadap
kinerja

Peneliti & Metode &
No Judul Variabel Hasil Persamaan | Perbedaan
Chart Area Jitian Penelitian
2 | Hartini ef al,, | Motivasi, Kuantitatif Variabel
(2021) Komitmen Motivasi,
organisasi, | Motivasi, organisasi,
Motivasi, Kompetens | Komitmen Kompetens
Komitmen i & Kinerja | organisasi, & | i & Kinerja
Organisasi, Kompetensi
Kompetensi berpengaruh
dan signifikan
Dampaknya terhadap
Terhadap kinerja
Kinerja Guru
2.2 Landasan Teori
Landasan teori menguraikan teori-
teori, faktor yang mempengaruhi, serta
indikator yang menjadi acuan dalam
penelitian ini yang berfokus pada Gaya
Kepemimpinan, = Komitmen  Organisasi,
Motivasi Kerja dan Kimerja Guru
2.3. Kepemimpinan
Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah perilaku

pemimpin atau cara yang dipilih dan
dipergunakan dalam mempengaruhi pikiran,
perasaan sikap, perilaku anggota organisasi
bawahannya (Santi et al., 2021). Pengertian
lainnya, dijelaskan oleh Hanifah et al., (2024)
bahwa seorang pemimpin adalah seorang
yang dapat mempengaruhi orang lain dan
memiliki kekuatanuntuk mengelola sebuah
organisasi’.

Kepemimpinan adalah

membimbing kelompok atau organisasi untuk
yang
kepemimpinan adalah apa yang dilakukan

(2024)

mencapai hasil

diinginkan,

pemimpin. Jatiningrum et al,,




menjelaskan Kepemimpinan adalah sarana
pencapaian tujuan, di mana dalam hubungan
tersebut  pemimpin

dianggap  sebagai

seseorang yang memiliki suatu program dan
yang
dengan anggota-anggota kelompok dengan

berperilaku  secara  bersama-sama
mempergunakan cara atau gaya tertentu
sehingga kepemimpinan memiliki peranan
sebagai kekuatan dinamik yang mendorong,
memotivasi dan mengkoordinasikan
organisasi dalam mencapai tujuan.
2.4.  Komitmen Organisasi
Pengertian Komitmen Organisasi

Komitmen adalah sebagai sikap yang
merefleksikan  loyalitas

karyawan pada

organisasi dan proses berkelanjutan dimana

anggota organisasi mengekspresikan
perhatiannya terhadap  organisasi  dan
keberhasilan serta kemajuan yang
berkelanjutan.  Sehubungan dengan hal

tersebut kinerja personil perlu mendapat

perhatian dalam  hubungannya dengan

pengelolaan organisasi (Syafitri et al., 2021).
Pengertian lainnya dijelaskan oleh Jatiningrum
et al., (2024) Komitmen organisasi adalah
keinginan anggota untuk tetap
mempertahankan keanggotaannya dalam

organisasi dan bersedia 3 berusaha keras
bagi  pencapaian

tujuan  organisasi.

Komitmen organisasi ~ memiliki tiga hal

penting yakni pada kemauan, kesetiapaan
dan kebanggan karyawan pada organisasi
2.5. Motivasi
Pengertian Motivasi
Motivasi diartikan sebagai langkah
atau cara dari perusahaan yang dapat melalui
pimpinan untuk meningkatkan gairah dan
semangat kerja karyawan untuk memberikan
hasil kerja yang terbaik (Sedarmayanti, 2020
: 257). Sutrisno (2020 :

motivasi

146) mengartikan
sebagai cara untuk mendukung
ketika mereka
lebih

Motivasi disebutkan sebagai

karyawan dalam bekerja,

merasa didukung, karyawan akan

bersemangat.

salah satu pendorong karyawan dalam

menjalankan kegiatan perusahaan. Motivasi
adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi,

tersemangati, dan terdorong untuk

melakukan aktivitas dengan keikhlasan,

senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga
hasil dari aktifitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas
(Afandi, 2021)

2.6. Kinerja Guru

Pengertian Kinerja Guru

hasil

Kinerja adalah suatu

yang
dicapai oleh kinerja dalam pekerjaannya
menurut kriteria yang berlaku untuk suatu
pekerjaan. Kinerja pada dasarnya adalah apa

yang dilakukan atau tidak dilakukan Guru



sehingga mereka mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberi kontribusi kepada
instansi atau organisasi termasuk kualitas
pelayanan yang disajikan. Berhasil tidaknya
Kinerja yang dicapai organisasi tersebut
dipengaruhi kinerja kinerja secara individual
maupun kelompok. Dengan asumsi semakin
baik kinerja kinerja maka semakin baik
(Santi 2021).

Pengertian lainnya Joen et al., (2022) Kinerja

Kinerja organisasi et al.,
guru adalah kemampuan seorang guru untuk
melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, yang mencakup aspek
perencanaan

program belajar mengajar,

pelaksanaan  proses belajar  mengajar,
penciptaan dan pemeliharaan kelas yang
optimal, pengendalian kondisi belajar yang
optimal, serta penilaian hasil belajar.
2.7.  Hubungan Antar Variabel
2.7.1. Hubungan Antara Kepemimpinan
terhadap Kinerja Guru

Penelitian oleh Kembaren et al.,
(2023) bahwa

Kepemimpinan memiliki pengaruh

mengemukakan

positif
dan signifikan terhadap Kinerja Guru.

2.7.2. Hubungan

Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Antara Komitmen

Penelitian oleh Umar & Norawati,
(2022)
Organisasi

menerangkan bahwa Komitmen

berpengaruh  positif terhadap

Kinerja Guru. artinya semakin tinggi

komitmen Kkerja yang dimiliki guru maka

akan membuat  guru meningkatkan
Kinerjanya.
2.7.3. Hubungan Antara Kepemimpinan
dan Motivasi

Penelitian oleh Kembaren et al,
(2023)

Kepemimpinan

menjelaskan bahwasannya

berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap Motivasi. Artinya dalam

lembaga keguruan peran kepemimpinan

yang yang sesuai dengan harapan guru nya

maka akan membuat motivasi guru tersebut

meningkat.

2.7.4. Hubungan
Organisasi Terhadap Motivasi

Sari et al., (2020)

bahwa

Antara Komitmen

Penelitian oleh
mengemukakan Komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi. Komitmen

yang tinggi yang dimiliki seorang guru akan

membuat guru lebih termotivasi dalam
melaksanakan kegiatan mengajar.
2.7.5. Hubungan Antara Motivasi

Terhadap Kinerja Guru
Penelitian oleh Kembaren et al.,
Motivasi

(2023) bahwa

berpengaruh signifikan

menerangkan
terhadap Kinerja.
Dalam konteks tersebut apabila pemberian
motivasi kepada guru akan mempengaruhi
dan meningkatkan kinerja guru tersebut.

.7.6. Hubungan Tidak Langsung Antara



Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Guru Melalui Motivasi

Penelitian terdahulu Maesaroh et al.,
tidak

antara Kepemimpinan dengan

(2024) yang memiliki hubungan
langsung
Kinerja Guru melalui Motivasi diantaranya
adalah dalam penelitian (Novita, 2022). Pada
tersebut bahwa

penelitian menerangkan

terdapat pengaruh tidak langsung antara

Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

melalui Motivasi.

2.7.7. Hubungan  Tidak Langsung
Antara Komitmen  Organisasi

Terhadap Kinerja Guru Melalui

Motivasi

Penelitian terdahulu oleh Maesaroh et
al., (2024) yang memiliki hubungan tidak
langsung antara Komitmen Organisasi
dengan Kinerja Guru melalui Motivasi. Pada
tersebut bahwa

penelitian menerangkan

terdapat pengaruh tidak langsung antara
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Guru

melalui Motivasi.

METODE PENELITIAN

3.1.  Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang akan
digunakan adalah deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
tentang pengaruh Gaya Kepemimpinan (X 1),
Komitmen Organisasi (X 2 ) , terhadap Kinerja

Guru (Y) melalui Motivasi (Z) sebagai variabel
SMK Muhammadiyah di

Genteng Banyuwangi dengan menggunakan

intervening di

metode kuantitatif.
3.2.  Lokasi Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah SMK Muhammadiyah di
Banyuwangi yang berlokasi :

1. SMK Muhammadiyah 1 Genteng di JI. KH
No.10,
Genteng Wetan, Kec. Genteng, Kabupaten

Genteng

Imam Babhri Dusun Krajan,
Banyuwangi, Jawa Timur 68465. Telepon
1 0333 — 845605, Facebook : Smk Muhi
Genteng, Email
smkmubhi.genteng1968@gmail.com

SMK Muhammadiyah 2 Genteng di Jl.

Hasanudin No 103 Kecamatan Genteng, Kabupaten

Banyuwangi Jawa Timur 68465. Telepon 0333-
846292, website : https://smkmuh2genteng.sch.id

3.3.  Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah Guru SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi sebayak 125 orang yang
terdiri dari:
1. SMK Muhammadiyah 1 Genteng sebanyak
56 orang
2. SMK Muhammadiyah 2 Genteng sebanyak
69 orang
Pada penelitian ini pengambilan
Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini

sampel  berdasarkan  populasi.

menggunakan teknik sampling jenuh, dimana


mailto:smkmuhi.genteng1968@gmail.com

semua populasi dijadikan sampel. Teknik
sampling jenuh adalah teknik pemilihan

sampel apabila semua anggota populasi

dijadikan sampel vyaitu seluru guru SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi.
3.4.  Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah
referensi atau informasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.
3.4.1. Sumber Data Primer
Data Primer pada penelitian ini

meliputi data hasil penyebaran kuesioner
responden, dimana responden yang dimaksud
adalah seluruh guru SMK 1 Muhammadiyah
Genteng Banyuwangi.
3.4.2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian adalah
data yang bersumber langsung dari SMK
Muhammadiyah di Genteng Banyuwangi.
3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untu
dijawab.
3.6.
3.6.1 Variabel X (eksogen)

Variabel eksogen (X) dalam penelitian ini

Variabel Penelitian

adalah Gaya Kepemimpinan (X%), Komitmen
Organisasi (X?)
3.6.2 Variabel Terikat Y (endogen)

variabel terikat atau variabel endogen

(Y) yang diteliti pada penelitian ini adalah
Kinerja Guru.
3.6.3 Variabel Mediasi (Z)

Variabel yang memediasi (Z) pada

penelitian ini adalah Motivasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan software SmartPLS versi 4.0.

Skema  Model
Modeling- Partial Least Square (SEM -
SmartPLS)

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis
dilakukan teknik
menggunakan bantuan program Software

Structural  Equation

analisis

dengan

SmartPLS 4.0. Pengujian hipotesa dapat dilihat

pada skema model dibawah ini:

Hasil Kerangka Konseptual




Evaluasi Uji Model Pengukuran atau Outer
Model

Analisa outer model dilakukan untuk
yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran

memastikan bahwa  measurement
(valid dan reliabel).
analisis PLS di

dalam PLS Algorithm untuk uji validitas dan

Berdasarkan hasil

reliabilitas, koefisien determinasi model dan
koefisien jalur untuk model persamaan, telah
ditunjukkan berdasarkan hasil output PLS
Algorithm SmartPLS, yang dapat diamati pada
Gambar 3.2. berikut ini:

Hasil Pengujian Outer Model

x22 0868

"uaw%
X26 4 0.843—
0801
&0

& komi

Uji Reability Instrumen

Uji Reability instrumen merupakan

bagian yang dipakai guna melakukan
pengujian akan suatu konstruk untuk
membuktikan  akurasi, konsistensi, dan

ketepatan  instrumen dalam  mengukur
konstruk. Dalam pengujian ini dilakukan
dengan Uji Cronbach’s Alpha. Nilai

Cronbach’s Alpha > 0.6, maka instrumen
tersebut dapat 106 dinyatakan reliabel (Ghozali
& Latan, 2020)

Hasil Uji Validity Variabel Kepemimpinan

Berdasarkan hasil uji validity yang
diolah menggunakan software smartPLS
dengan acuan Rtabel sebesar 0.1478 , Hal
tersebut menjadikan setiap item pernyataan
dinyatakan VALID karena hasil uji validity
dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel.
4.6.2 Hasil Uji Validity Variabel Komitmen
Organisasi

Berdasarkan hasil uji validity yang
diolah menggunakan software smartPLS
dengan acuan Rtabel sebesar 0.1478 . Hal
tersebut menjadikan setiap item pernyataan
dinyatakan VALID karena hasil uji validity
dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel.
4.6.3 Hasil Uji Validity Variabel Motivasi

Berdasarkan hasil uji validity yang
diolah menggunakan software smartPLS
dengan acuan Rtabel sebesar 0.1478, Hal
tersebut menjadikan setiap item pernyataan
dinyatakan VALID karena hasil uji validity

dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel.



4.6.4 Hasil Uji Validity Instrumen Kinerja
Guru

Berdasarkan hasil uji validity yang
diolah menggunakan software smartPLS
dengan acuan Rtabel sebesar 0.1478, Hal
tersebut menjadikan setiap item pernyataan
dinyatakan VALID karena hasil uji validity
dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel.

4.7 Uji Validitas Konvergen (Convergent

Validity)
Berdasarkan  hasil  uji  validitas
konvergen terhadap variabel Gaya

Kepemimpina (X1), Komitmen Organisas
(X2), Motivasi (Z), dan Kinerja Guru (Y)
dengan model pengukuran reflektif diperoleh
nilai loading factor dari indikator lebih dari
0,700 sehingga indikator dari variabel telah
memenuhi validitas konvergen (Ghozali &
Latan, 2020). Dengan demikian hasil analisis
di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat
indikator variabel yang memiliki nilai outer
loading < 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa
indikator diatas dapat dinyatakan valid untuk
penelitian dan dapat dilakukan analisa yang
lebih lanjut.
4.8 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant
Validty)

Berdasarkan hasil yang didapat, dapat

dikatakan bahwa indikator-indikator yang
dipakai pada penelitian ini memiliki nilai Cross
Loading Uji Validitas Diskriminan

(Discriminant  Validity) yang baik dalam
menyusun variabelnya masing-masing. Pada
data di atas ini menunjukkan bahwa nilai dari
cross loading masing-masing  konstruk
dievaluasi untuk memastikan bahwa korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar
daripada konstruk lainnya.

4.9 Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliabilty)

Setiap variabel pada penelitian telah
memenuhi cronbach’s alpha dan composite
reliability. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel pada penelitian ini memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.

4.10 Uji Model Struktural atau Inner Model

Pada

kepemimpinan dan

penelitian  ini  pengaruh

komitmen organisasi
terhadap kinerja guru melalui motivasi sebagai
variabel mediasi di SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi menggunakan  uji
struktural atau inner model yang terdiri dari uji
path coefficient, Uji goodness of fit dan uji

hipotesis.

4.10.1 Uji Path Coefficient

Pada hasil path coefficient yang
memiliki hasil dengan kategori sedang adalah
hubungan antara kepemimpinan terhadap
Kinerja guru, hubungan antara kepemimpinan
terhadap motivasi , dan hubungan antara

komitmen organisasi terhadap motivasi



Sedangkan pada kategori lemah adalah
hubungan antara komitmen organisasi terhadap
kinerja guru dan hubungan antara motivasi
terhadap kinerja guru.

4.10.2 Uji Kebaikan Model (goodness of fir)

Nilai bagi variabel kinerja guru adalah
0.826. Hal ini menyatakan bahwa presentasi untuk
kinerja guru adalah 82,6%. Sedangkan nilai bagi
adalah 0.583, hal ini

menunjukkan bahwa presentase untuk motivasi

variabel motivasi

adalah 58,3%. Penilaian goodness of fit diamati
dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square arti yang setara
bersama coefficient determination (R-Square) di
dalam analisis regresi, dimana makin tingginya Q-
Square maka bisa dinyatakan makin baik. Adapun
hasil perhitungan nilai Q- Square yakni:
Q-Square =1-[(Q-RY)x (1 -
RZ)]
=1-[(1-0,826) x (1 - 0,583)]
=1-(0,174x 0,417)
=1-0,072558
=0,927442
Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
didapatkan nilai Q-Square adalah 0,927442
artinya memperlihatkan besar keragaman dari
data penelitian yang bisa dipengaruhi oleh
model penelitian yakni sejumlah 92,74%.
sejumlah  7,26%

diberikan penjelasannya oleh faktor lainnya

Sementara itu sisanya

yang terdapat pada luar model penelitian. Nilai

R — Square kinerja guru () 0.826 lebih dari nilai

R — Square motivasi (Z) 0.583 maka dapat
dinyatakan model ini bisa diterima.
4.10.3 Uji Pengaruh Langsung

Pada uji hipotesis dilakukan dengan
melihat nilai T-statistik dibandingkan dengan
nilai T-tabel > 1,96 pada tingkat signifikansi p
value < 0,05. Apabila nilai T-statistik > T-
tabel,

maka dapat disimpulkan variabel

eksogen  memilikipelsignifikan  terhadap
variabel endogen. maka menunjukkan bahwa
dari kelima hipotesis tersebut semuanya

diterima.

H1l: Kepemimpinan Berpengaruh
Secara Langsung Terhadap Kinerja Guru.

Hasil original sample dari variabel
pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap kinerja
guru (Y) sebesar 0,531 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 6.601 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0,000 yang artinya
kurang dari 0.050 atau signifikan. Sehingga
(X1)

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja

dapat dinyatakan  kepemimpinan
guru (). Berdasarkan hasil regresi tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima.

H2: Komitmen Organisasi
Berpengaruh Secara Langsung Terhadap

Kinerja Guru.



Hasil original sample dari variabel
pengaruh komitmen organisasi (X2) terhadap
kinerja guru (X2) sebesar 0,169 bernilai positif
karena diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-
tabel (t-stat > 1.960) yaitu 3.270 yang artinya
signifikan dan nilai p-values yaitu 0,001 yang
artinya kurang dari 0.050 atau signifikan.
Sehingga dapat dinyatakan  komitmen
organisasi (X2) berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja guru (). Berdasarkan hasil
regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa

hipotesis kedua diterima.

H3: Kepemimpinan Berpengaruh
Secara Langsung Terhadap Motivasi

Hasil original sample dari variabel
pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap
motivasi (Z) sebesar 0.381 bernilai positif
karena diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-
tabel (t-stat > 1.960) vyaitu 4,159 yang artinya
signifikan dan nilai p-values yaitu 0,000 yang
artinya kurang dari 0.050 atau signifikan.
Sehingga dapat dinyatakan kepemimpinan

berpengaruh  secara langsung terhadap

motivasi  (Z). Berdasarkan hasil regresi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima.

H4: Komitmen Organisasi
Berpengaruh Secara Langsung Terhadap

Motivasi

Hasil original sample dari variabel

pengaruh  komitmen organisasi terhadap
motivasi sebesar 0,478 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 6.080 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0,000 yang artinya
kurang dari 0.050 atau signifikan. Sehingga
dapat komitmen

dinyatakan organisasi

berpengaruh  secara langsung terhadap
motivasi. Berdasarkan hasil regresi tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat
diterima.

H5: Motivasi

Langsung Terhadap Kinerja Guru

Berpengaruh Secara

Hasil original sample dari variabel
pengaruh motivasi  tehadap Kkinerja guru
sebesar 0,327 bernilai positif karena diatas nol,
nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat > 1.960)
yaitu 3,577 yang artinya signifikan dan nilai p-
values yaitu 0,000 yang artinya kurang dari
0.050

dinyatakan

atau signifikan. Sehingga dapat

motivasi  berpengaruh secara

langsung terhadap kinerja guru. Berdasarkan

hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa

kelima diterima.

4.10.4 Uji Pengaruh Tidak Langsung
Pengujian hipotesis pengaruh tidak

teknik

resampling bootstrapping. Sebelum melihat

langsung  menggunakan  metode
adanya efek mediasi pada variabel mediator,

terlebih dahulu harus dilihat apakah terdapat



signifikansi  pengaruh  terhadap variabel
endogen. Jika atas efek variabel mediator
dilakukan setelah bootstrap untuk terlebih
dahulu melihat signifikansi pengaruh. Bila
tidak terdapat signifikansi pengaruh, maka
tidak dilakukan lebih lanjut uji efek mediasi.
Hipotesis 6 dan 7 memprediksi efek mediasi
menggunakan analisis bahwa hubungan
mediasi terjadi apabila:
1. Variabel eksogen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel endogen.
2. Variabel eksogen memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel mediator.

3. Variabel mediator memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel endogen.

4. Mediasi penuh (full/perfect
mediation) terjadi jika pengaruh
variabel eksogen pada variabel
endogen secara langsung adalah

signifikan, tapi pengaruhnya menjadi
tidak signifikan ketika melibatkan
variabel mediasi.

5. Mediasi parsial (partial mediation)
terjadi jika pengaruh variabel eksogen
pada variabel endogen baik secara
langsung maupun tidak langsung

adalah signifikan. Namun koefisien

regresi pengaruh eksogen pada
endogen menjadi berkurang, ketika
variabel pemediasi dimasukkan.

H6: Kepemimpinan Berpengaruh

Secara Tidak Langsung Terhadap Kinerja

Guru Melalui Motivasi
Mediasi.
Hasil

Sebagai Variabel

original sample dari
kepemimpinan terhadap kinerja guru melalui
motivasi sebesar 0,125 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 2.283 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0.022 yang artinya
0.050 atau 120 signifikan.

Sehingga dapat dinyatakan kepemimpinan

kurang dari

berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Kinerja guru melalui motivasi. Berdasarkan
hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keenam diterima.

H7: Komitmen Organisasi
Berpengaruh Secara Tidak Langsung
Terhadap Kinerja Guru Melalui Motivasi
Sebagai Variabel Mediasi.

Hasil original sample dari komitmen
organisasi terhadap Kkinerja guru melalui
motivasi sebesar 0,156 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 3.351 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0.001 yang artinya
0.050 atau 120 signifikan.

dapat

kurang dari

Sehingga dinyatakan  komitmen

organisasi berpengaruh secara tidak langsung

terhadap kinerja guru  melalui motivasi.

Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat

disimpulkan  bahwa  hipotesis  ketujuh

diterima.



Pembahasan Hasil Penelitian
4.11.1 Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Guru.

Pengaruh  antara  kepemimpinan
terhadap kinerja guru. Hasil original sample
dari variabel pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja guru sebesar 0,531 bernilai positif
karena diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-
tabel (t-stat > 1.960) yaitu 6.601 yang artinya
signifikan dan nilai p-values yaitu 0,000 yang
artinya kurang dari 0.050 atau signifikan.
Sehingga dapat dinyatakan kepemimpinan
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
guru.

Maka

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala

dapat  disimpulkan  bahwa

sekolah  memiliki  pengaruh  terhadap
peningkatan Kinerja guru.
4.11.2 Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Guru

Pengaruh antara Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Guru . Hasil original sample
dari variabel pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja guru sebesar 0,169 bernilai
positif karena diatas nol, nilai t-stastic lebih
dari t-tabel (t-stat > 1.960) yaitu 3.270 yang
artinya signifikan dan nilai p-values yaitu
0,001 yang artinya kurang dari 0.050 atau
signifikan.  Sehingga

dapat  dinyatakan

komitmen organisasi berpengaruh secara

langsung terhadap kinerja guru . Maka dapat

disimpulkan bahwa komitmen organisasi

memiliki pengaruh terhadap peningkatan
Kinerja guru di SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi.
4.11.3 Kepemimpinan Terhadap Motivasi

Pengaruh antara  kepemimpinan
terhadap motivasi. Hasil original sample dari
variabel pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi sebesar 0.381 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 4,159 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0,000 yang artinya
kurang dari 0.050 atau signifikan. Sehingga
dapat dinyatakan kepemimpinan berpengaruh
secara langsung terhadap kepemimpinan.
4.11.4 Komitmen Organisasi Terhadap
Motivasi

Pengaruh antara komitmen organisasi
terhadap motivasi . Hasil original sample dari
variabel komitmen

pengaruh organisasi

terhadap motivasi sebesar 0,478 bernilai
positif karena diatas nol, nilai t-stastic lebih
dari t-tabel (t-stat > 1.960) yaitu 6.080 yang
artinya signifikan dan nilai p-values yaitu
0,000 yang artinya kurang dari 0.050 atau
signifikan.  Sehingga

dapat  dinyatakan

Komitmen Organisasi berpengaruh secara

langsung terhadap motivasi.

4.11.5 Motivasi Terhadap Kinerja Guru
Pengaruh antara motivasi terhadap

Kinerja guru . Hasil original sample dari



variabel pengaruh motivasi tehadap kinerja
guru sebesar 0,327 bernilai positif karena
diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat
> 1.960) yaitu 3,577 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0,000 yang artinya
kurang dari 0.050 atau signifikan. Sehingga
dapat dinyatakan motivasi berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja guru.
4.11.6 Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Guru Melalui Motivasi

Pengaruh antara  kepemimpinan
terhadap kinerja guru melalui motivasi . Hasil
original sample dari kepemimpinan terhadap
Kinerja guru melalui motivasi sebesar 0,125
bernilai positif karena diatas nol, nilai t-stastic
lebih dari t-tabel (t-stat > 1.960) yaitu 2.283
yang artinya signifikan dan nilai p-values yaitu
0.022 yang artinya kurang dari 0.050 atau
signifikan., maka dapat diartikan terdapat
pengaruh mediasi secara parsial. Maka karena
itu pengaruh dari kepemimpinan dapat lebih
meningkatkan Kkinerja guru tanpa diperlukan
adanya aspek motivasi.
4.11.7 Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Guru Melalui Motivasi

Hipotesis pengaruh antara komitmen
organisasi terhadap kinerja guru melalui
motivasi. Hasil original sample dari komitmen
organisasi terhadap kinerja guru melalui
motivasi sebesar 0,156 bernilai positif karena

diatas nol, nilai t-stastic lebih dari t-tabel (t-stat

> 1.960) yaitu 3.351 yang artinya signifikan
dan nilai p-values yaitu 0.001 yang artinya

0.050 atau 120 signifikan.
dapat

kurang dari

Sehingga dinyatakan  komitmen
organisasi berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja guru melalui motivasi.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa, dan pengolahan

data serta pembahasan dari hasil penelitian

yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan
kepemimpinan memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap kinerja guru.

2. Penelitian ini menunjukkan komitmen
organisasi memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap kinerja guru.

3. Penelitian ini menunjukkan
kepemimpinan memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap motivasi kerja.

4. Penelitian ini menunjukkan komitmen
organisasi  memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap motivasi.

5. Penelitian ini menunjukkan motivasi
memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap kinerja guru.

6. Penelitian ini  menunjukkan bahwa

kepemimpinan  memiliki  pengaruh

secara tidak langsung terhadap kinerja



guru melalui motivasi kerja sebagai

variabel mediasi secara parsial.

7. Penelitian ini  menunjukkan bahwa
komitmen  organisasi memiliki
pengaruh  secara tidak langsung

terhadap kinerja guru melalui motivasi
kerja sebagai variabel mediasi secara

parsial.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah
memberikan

diuraikan, kemudian peneliti

saran yang diharap mampu menjadi masukan

yang mempunyai manfaat individu atau
organisasi yang berkaitan, yaitu sebagai
berikut:

1. Saran Praktis
SMK  Muhammadiyah di
Genteng

a. Bagi

Banyuwangi dapat

melakukan pengawasan lebih ketat

dan secara rutin serta melakukan

evaluasi  secara  rutin  terkait
kepatuhan guru terhadap peraturan
peraturan yang sudah ditetapkan.

b. Bagi SMK Muhammadiyah di
Genteng Banyuwangi dapat membuat
sistem penilaian terkait Kinerja guru
termasuk dalam kepatuhan terhadap
peraturan sekolah dapat menjadi

bagian dari penilaian kinerja yang

lebih komprehensif.

c. Bagi SMK Muhamadiyah di Genteng
dapat melakukan upaya pembinaan
dan dialog terkait peraturan yang
sudah berlaku apabila upaya tersebut
tidak dapat menghasilkan perubahan
maka dapat diterapksan sanksi yang
tegas sesuai  dengan tingkat
pelanggaran yang dilakukan.

d. Bagi SMK Muhammadiyah di
Genteng dapat melakukan upaya
peningkatan pemahaman dan

sosialisasi Visi, memperkuat

konsolidasi dengan kolega dan
memfasilitasi sertifikasi guru dan

memberikan kesempatan workshop

guru.
2. Saran Teoritis
a Bagi peneliti selanjutnya, perlu
dilakukan penelitian yang lebih
mendalam sehingga dapat

menyempurnakan pada temuan dari

studi berikutnya melalui metode

penambahan pada subjek penelitian
yang
mendukung variabel Kinerja guru

ataupun  variabel lainnya

seperti budaya organisasi,

kompetensi guru dan motivasi
kerja dengan objek penelitian yang
sama atau menggunakan variabel
yang sama namun dengan objek

penlitian yang berbeda.



b. Bagi universitas, dapat memakai
temuan studi ini sebagai bahan literasi
dan referensi akademik serta dijadikan
sebagai acuan penelitian para peneliti
lain yang masih memiliki pembahasan
yang sama terkait dengan penelitian
ini yaitu kepemimpinan, komitmen
organisasi, motivasi dan Kinerja guru.
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